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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pernikahan kristen di jemaat
GERMITA baitani Pulutan. Peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif
deskriptif yang dilaksanakan di GERMITA Jemaat Baitani Pulutan.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Melalui
hasil analisis data diperoleh bahwa jemaat sebenarnya belum memahami makna
pernikahan kristen dan sebagai pelayan khusus ternyata kurang peduli terhadap
masalah pernikahan dalam jemaat karena dapat diketahui bahwa tidak
dilakukannya dengan serius pengajaran tentang pernikahan dan konseling dalam
pernikahan.

Dari hasil tersebut, maka direkomendasikan pertama bagi jemaat tentunya
sebelum menikah haruslah punya persiapan yang matang jauh sebelum menikah,
dimana harus siap jasmani dan rohani dan memang benar-benar melakukan
segala ketetuan yang dibuat gereja terkait pernikahan dan harus terbuka kepada
komunitas gereja. Dan bagi komunitas gereja harus lebih mengoptimalkan lagi
penggembalaan yang dilakukan dalam pernikahan dan juga konseling bagi jemaat
setelah menikah.
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THEOLOGICAL STUDY OF CHRISTIAN MARRIAGE FOR THE

CONGREGATION IN GERMITA BAITANI PULUTAN
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ABSTRACT

This research aims to examine Christian marriage within the GERMITA
congregation at Baitani Pulutan. The researcher employed a descriptive qualitative
approach conducted within the GERMITA congregation at Baitani Pulutan.

Data were gathered through observation, interviews, and documentation.
The analysis revealed that the congregation actually lacks understanding of the
meaning of Christian marriage. Additionally, specific ministers appear to show little
concern regarding marital issues within the congregation, as evidenced by the lack
of serious teachings and counseling on marriage.

Based on these findings, it is recommended that congregants should
undergo thorough preparation well in advance of marriage, both physically and
spiritually, and diligently adhere to all church guidelines regarding marriage. They
should also remain open to involvement within the church community.
Furthermore, the church community should enhance pastoral care efforts related
to marriage and provide counseling services to married members of the
congregation.
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